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ABSTRACT

Nocardia sp. was isolated from a dairy cow which clinically diagnosed as suffering from mastitis. The cow was said to have been infected
for three days had not received any treatment. The identification of Nocerdia sp. was made by means of macroscopic and microscopic
examinations and biochemical tests of the- culture. This is the first report of the isolation of Nocardia sp. from a cow in Indonesia.

PENDAHULUAN

Nocardia sp. sebagai penyebab penyakit pada ber-
bagai jenis hewan telah banyak dilaporkan oleh para
peneliti terdahulu, antara lain Cross dkk. (1953),
Thordal-Christensen dan Clifford (1953), Blake
(1954), Awad (1960), Kinch (1968), Iyer dan Rao
(1971), Deem dan Harrington (1980) dan Parnell dkk.
(1983). Spesiesnya pun telah banyak pula ditemukan,
sehingga Tsukamura (1969) dan Kwapinski dan
Horsman (1973) dapat menyusun taksonominya ber-
dasarkan pengelompokan menurut kriteria yang men-
Jjadi pegangan mereka masing-masing.

Penyakit atau gangguan yang disebabkan oleh
genus Nocardia ini disebut nocardiosis atau infeksi
nokardial (Deem & Harrington, 1980), dan gangguan
mastitis merupakan salah satu bentuk gangguan di an-
tara sekian banyak nokardiosis ini. Di samping itu,
gangguan mastitis oleh nokardia ini merupakan juga
salah dari mastitis mikotik (disebut juga mastitis
aktinomikotik) pada ternak, yang tentu saja dapat
dibedakan dari mastitis lain oleh bakteri, yang sehari-
harinya biasa disebut mastitis bakterial. Kedua kelom-
pok mastitis ini, yakni mastitis bakterial dan mastitis
mikotik, pada sapi perah dikenali dengan sebutan
mastitis bovin (Hastiono dkk., 1983).

Kasus infeksi nokardial pada ambing sapi perah
. telah lama dilaporkan orang. Evans (1918) telah mela-
porkan kejadian mastitis nokardial dan mengisolasi
penyebabnya dari contoh air susu. Kemudian,
Munch — Petersen (1954) menguraikan suatu kasus
alamiah mastitis aktinomikotik pada sapi beserta per-
cobaan tiruannya yang dia lakukan pada sapi lain
dengan Nocardia asteroides sebagai penyebabnya.
Percobaan serupa dilakukan pula oleh Pier dkk.
(1961). Di Australia, mastitis nokardial telah
dilaporkan berturut-turut oleh Johnston dan Connole
(1962), Bruhl (1963) dan Eales dkk. (1964). Semen-
tara itu, Awad (1960), di Sudan, menemukan infeksi
Nocardia pada ambing dan testes sapi.

Di antara spesiés Nocardia itu sendiri, demikian
pula di antara spesies Actinomycetes yang mirip
Nocardia — kedua genus itu termasuk bangsa Acti-
nomycetales — serta beberapa spesies bakteri besar
lainnya, terdapat persamaan dan perbedaan dengan
Nocardia asteroides. Oleh karena itu, para peneliti pun
mempelajari persamaan dan perbedaan di antara
spesies-spesies ini melalui studi perbandingan sifat-
sifat biologik, kultural dan biokimianya (Gordon &
Mihm, 1957; Schneidau & Shaffer, 1957; Bojalil &
Cerbon, 1959; Georg dkk., 1961; dan Kwapinski &
Horsman, 1973).

Dalam tulisan ini, untuk pertama kalinya para
penulis melaporkan isolasi Nocardia sp. dari suatu
kasus yang diduga mastitis mikotik pada seekor sapi
perah Friesian — Holstein, yang menurut anamnesis,
baru tiga hari menderita sakit dan belum pernah men-
dapat pengobatan apapun selama sakit.

BAHAN DAN CARA

Contoh air susu dari hasil survei mastitis di Jawa
Tenah (Hastiono dkk., 1983), dipergunakan sebagai
bahan dalam penelitian ini. Bahan tersebut sebelum-
nya telah diambil secara aseptik dari kuarter ambing
sapi yang sakit, yang terlebih dahulu dicuci dengan
air sabun dan dibersihkan dengan alkohol.

Contoh air susu tersangka mastitis mikotik ini
kemudian diperiksa dan diuji secara kultural dan bio-
kimia menurut pedoman yang dikemukakan baik oleh
Ajello dkk. (1963), Slack dan Gerencser (1975) mau-
pun Al — Doory (1980). Uji patogenitas terhadap isolat
belum dilakukan dalam penelitian ini.

HASIL
1. Pemeriksaan Kultural :
a) Makroskopik :

Pembiakan dalam agar glukose/dekstrose
Sabouraud memperlihatkan adanya pertum-
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buhan koloni yang lambat, berwarna krim
kekuningan, permukaannya keriput dan tidak
menonjol. Setelah koloni kurang lebih berumur
satu minggu, warna medium berubah menjadi
merah muda, sedangkan setelah koloni berumur
tua, medium menjadi berwarna coklat tua dan
akhirnya kuning keruh.

b) Mikroskopik :

Pemeriksaan mikroskopik baik natif terhadap
contoh air susu maupun terhadap koloni biakan,
memperlihatkan adanya gambaran khas dari ke-
lompok Nocardia sp. ini, yaitu berupa miselium
yang bercabang-cabang dan berfragmentasi
berbentuk bakteri. Dalam pewarnaan Gram,
kelompok mikro-organisme ini bersifat Gram
positif (Gambar 1 dan 2), sedangkan dalam
pewarnaan tahan-asam bersifat tahan-asam
sebagian (parsial).

2. Uji Biokimiawi :
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a). Uji hidrolisis :

1). Hidrolisis kasein : Isolat diinokulasikan ke
dalam medium yang terdiri atas 10 % larut-
an susu skim yang mengandung 2 % agar.
Biakan lalu dieramkan pada temperatur
kamar (= 30°C) dan 37°C. Dalam penga-
matan selama 7 — 14 hari, isolat mampu
menghidrolisis kasein yang terkandung
dalam medium tersebut, yang dipelihatkan
dengan adanya bagian yang cerah (bening)
di sekitar koloni.

2) Hidrolisis xantin dan tirosin : Medium yang
digunakan untuk uji ini mengandung ekstrak
daging, pepton, agar, dan xantin dan tirosin.
Biakan kemudian dieramkan pada tempe-
ratur kamar(+30°C) selama 4 minggu. Ter-
nyata isolat mampu menghidrolisis xantin
dan tirosin dengan menghilangnya butir-
butir kristal kedua zat di sekitar koloni.

3) Hidrolisis eskulin :Medium ini mengandung
kaldu infusi hati dan eskulin. Isolat yang di-
biakkan dalam medium ini dan dieramkan
selama 7 hari mampu menghidrolisis eskulin
dengan adanya perubahan warna medium
menjadi hitam kecoklatan setelah dibubuhi
1 % ferik sitrat.

4) Hidrolisis pati :Isolat diinokulasikan ke
dalam medium yang terdiri atas larutan pati
1 %, neopepton 1 %, glukose 0,5 %, NaCl
0,1 % dan agar 2 %. Biakan dieramkan pada
temperatur 28° dan 37°C. Setelah diamati
selama 3 — 4 hari, isolat mampu menghid-

rolisis pati itu dengan adanya warna biru di
sekitar koloni, setelah ditambah iodium.

5) Hidrolisis gelatin : Isolat diinokulasikan ke
dalam medium yang terdiri atas larutan pep-
ton 0,5 % dan ekstrak daging (beef extract)
0,3%. Medium mengandung agar 1,5 % dan
gelatin 0,4 %. Biakan dieramkan pada tem-
peratur 28° dan 37°C. Setelah diamati
selama 5 hari, ternyata isolat menghidrolisis
gelatin yang terkandung dalam medium
dengan adanya warna bening di sekitar
koloni, setelah penambahan larutan HgCl,
15 % dan HCl 20 %.

6) Hidrolisis urea : Isolat diinokulasikan ke
dalam medium agar urea (mengandung urea
2 %) dan dieramkan pada temperatur 37°
‘dan 27°C. Setelah diamati kurang lebih 1
minggu, isolat menghidrolisis medium me-
ngandung urea ini, dengan terjadinya peru-
bahan warna menjadi merah cerah.

b) Pertumbuhan dalam 0,4 % gelatin :

<)

Isolat diinokulasikan ke dalam medium me-
ngandung gelatin 0,4 % dan dieramkan pada
temperatur 28° dan 37°C selama 5 sampai 25
hari. Uiji ini ditujukan untuk melihat bentuk
koloni yang tumbuh, perubahan sifat keasaman
medium, pembentukan asam amino dan pen-
cairan gelatin. Hasil pengamatan menunjukkan,
bahwa koloni yang tumbuh berbentuk jonjot
yang berada di dasar tabung, keasaman medium
tidak berubah setelah ditetesi biru bromtimol
(bromythymol blue) 0,04%, asam amino ter-
bentuk di dalam medium, yang diperlihatkan
dengan adanya cincin berwarna ungu di per-
mukaan medium dengan uji ninhidrin, dan isolat
juga mampu mencairkan gelatin, yang meski-
pun telah dimasukkan ke dalam lemari es
(temperatur + 4°C) selama 1-2 jam, medium
tetap cair.

Pemakaian parafin :

Isolat diinokulasikan ke dalam medium agar
ekstrak daging terlebih dahulu, lalu dieramkan
pada temperatur 37°C. Koloni yang tumbuh
kemudian diinokulasikan ke dalam medium
larutan Czapek tanpa karbohidrat yang berada
dalam tabung reaksi yang di dalamnya terdapat
sebatang gelas berlapis parafin, lalu dieramkan
lagi pada temperatur 37°C. Selama pengamatan
4 minggu, ternyata isolat tidak tumbuh di atas
parafin itu.

d) Uji reduksi nitrat :

Isolat diinokulasikan ke dalam medium yang
terdiri atas larutan pepton 0,5%, ekstrak daging



Penyakit Hewan Vol. XVI No. 28, Semester II Th. 1984

0,3 % dan KNO3 0,1 %, lalu dieramkan pada
temperatur 28°C. Setelah diamati 5, 10 dan 14
hari, kemudian diadakan uji reduksi nitrat, ter-
nyata isolat mampu mereduksi nitrat, karena
tidak terjadi perubahan warna.

¢) Hemolisis agar darah :
Isolat diinokulasikan ke dalam agar darah, lalu
dieramkan pada temperatur kamar dan 37°C.
Setelah 3 — 4 hari, ternyata isolat dapat meng-
hemolisis medium agar darah.

f) Pembentukan asam pada gula :
Isolat diinokulasikan ke dalam medium yang
terdiri atas (NH,),HPO, 0,1 %, KCI 0,02 %
dan MgSO, 0,02 %. Medium ini mengandung
agar 1,5 % dan gula 10 %. Biakan dieramkan
pada temperatur 28°C. Setelah 7 — 28 hari, ter-
nyata isolat dapat membentuk asam pada
medium yang mengandung gula maltose, man-
nose dan xilose, sedangkan pada medium yang
mengandung gula laktose, asam tidak terbentuk

PEMBAHASAN

Ikhtisar hasil pemeriksaan isolat, baik kultural
maupun biokimiawi, dapat dilihat pada Tabel 1. Gam-
baran hasil pemeriksaan yang demikian ini sesuai
benar dengan sifat-sifat dari kelompok aktinomiset
aerob seperti telah dilukiskan oleh Kumar & Mohapatra
(1968), Buchanan & Gibbons (1975), Al-Doory (1980)
dan Jawetz dkk. (1980). Yang mereka maksudkan
dengan aktinomiset aerob adalah genus Actinomadura,
Dermatophilus, Micromonospora, Nocardia dan
Streptoyces (Al — Doory, 1980). Dari pengamatan per-
bandingan terhadap sifat-sifat kultural dan biokimiawi
kelima genus aktinomiset aerob tersebut di atas (Slack
& Gerencser, 1975 dan Al—Doory, 1980), ternyata
sifat-sifat isolat yang diteliti lebih mendekati sifat-sifat
Nocardia dan Streptomyces.

Menurut Kumar & Mohapatra (1968) dan Buchanan
& Gibbons (1975), organisme yang tidak membentuk
rantai spora, melainkan fragmentasi miselium, pada
umumnya tergolong genus Nocardia. Schneidau &
Shaffer (1957) menyebutkan bahwa sebagian besar
Nocardia mampu menggunakan parafin, dan justru
dalam penelitian ini parafin tak mampu digunakan
oleh isolat.

Slack & Gerencser (1975) dan Al— Doory (1980)
mengatakan bahwa sebagian besar aktinomiset yang
tak tumbuh pada parafin adalah genus Streptomyces.
Tetapi sementara itu, Streptomyces sendiri tidak tahan
asam, tidak menghidrolisis urea, tidak mencairkan
gelatin, bereaksi positif membentuk asam pada laktose

dan secara mikroskopik miseliumnya tidak berfrag-
mentasi, sebagaimana telah dipelajari oleh Gordon &
Smith (1955) dan Sochneidau & Shaffer (1957). Di
samping itu, Streptomyces juga secara mikroskopik
dapat dibedakan dari Nocardia dengan adanya koni-
diofora, meskipun pada beberapa spesies tidak mudah
membentuk konidia, dan sebagai gantinya, reproduksi
dilakukan dengan fragmentasi atau segmentasi bagian
ujung miseliumnya (Al - Doory, 1980).

Suatu hal yang-dapat dipakai sebagai pegangan
dasar dalam mengidentifikasi genus Streptomyces
sehingga dapat dibedakan dari aktinomiset aerob lain-
nya, khususnya dalam hal ini Nocardia ialah, bahwa
Streptomyces selalu mempunyai miselium yang mem-
bentuk rantai spora yang terdiri atas tiga spora atau
lebih, rantai itu berbentuk lurus, membengkok atau
spiral, sedangkan sporanya sendiri mempunyai per-
mukaan yang berbeda-beda, ada yang berpermukaan

Tabel 1. Hasil pemeriksaan Kultural dan biokimiawi

isolat yang diduga aktinomiset (Nocardia sp).

Spesifikasi pemeriksaan Uraian hasil
1. Kultural :

1. Makroskopik :
— pertumbuhan koloni - lambat, bersifat aerob
— permukaan — keriput (bersifat), tak

menonjol

— pinggiran koloni — tak rata
— warna koloni — krim kekuningan
— warna medium — berubah-ubah sesuai umur :

merah muda, coklat tua, lalu
kuning keruh
2. Mikroskopik :
— organisme — miselium halus bercabang-
cabang, berfragmentasi
(kokoid dan basiler)
— pewarnaan tahan — tahan asam sebagian
asam

— pewarnaan Gram +

II. Uji Biokimiawi :
1. Uji hidrolisis :
— kasein
— xantin dan tirosin
— eskulin
— pati
— gelatin
— urea
2. Pertumbuhan dalam
0,4 % gelatin
. Pemakaian parafin
. Uji reduksi nitrat
. Hemolisis agar darah
. Pembentukan asam
pada gula

+ 4+ 4+ o+

[« JR I SV}
+ 4+ 0+

Mal(+ ), Man(+), Xil(+), Lak(—)

Keterangan :
Mal = maltose, Man = mannose, Xil = xilose, Lak = laktose.
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licin, ada pula yang permukaannya mempunyai ton-
jolan-tonjolan, atau berduri atau berambut,
sedangkan sifat-sifat hidrolisis lainnya sama dengan
Nocardia (Buchanan & Gibbons, 1975).

Atas dasar hal-hal yang disebutkan diatas, dikuat-
kan oleh kenyataan bahwa isolat yang diteliti mem-
punyai miselium halus, bercabang-cabang dan ber-
fragmentasi kokoid dan basiler (Gambar 1 dan 2),
maka isolat cenderung digolongkan ke dalam genus
Nocardia.

Gambar 1. Gambaran mikroskopik contoh air susu mastitis
dalam pewarnaan Gram (Gram positif).

Gambar 2. Gambaran mikroskopik aktinomiset hasil pembiakan
dalam agar glukose Sabouraud dengan pewarna Gram
(Gram positif).
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